BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Sejarah Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung.

BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) merupakan lembaga keuangan
non bank atau lembaga keuangan mikro yang beroperasi dengan
prinsip bagi hasil guna menumbuh kembangkan bisnis usaha mikro
atau kecil agar dapat meningkatkan kualitas perekonomian pengusaha
kecil serta mengangkat derajat kaum fakir miskin. Baitul Maal wa
Tamwil Pahlawan Tulungagung merupakan salah satu dari 5000 Baitul
Maal wat Tamwil yang ada di Indonesia. Baitul Maal wa Tamwil
Pahlawan Tulungagung hadir untuk memberdayakan ekonomi
masyarakat kecil (akar rumput) sesuai syariah Islam, yakni sistem bagi
hasil atau tanpa bunga.

Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung beroperasi sejak
10 Nopember 1996, diresmikan oleh Bapak Bupati Tulungagung
dengan disaksikan oleh seluruh unsur MUSPIDA dan para tokoh
masyarakat di Tulungagung. Sejak 10 November 1996 Baitul Maal wa
Tamwil Pahlawan mulai bergerak membantu para pengusaha kecil
yang ada disekitarnya. Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung
dalam proses selanjutnya memperolen Badan Hukum Nomor
188.4/372/BH/XV1.29/115/2010, Tanggal 14 April 2010.

Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung menempati

kantor di Jalan Raya Abdul Fattah (Komplek Ruko Pasar Sore Nomor
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33) Tulungagung. Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung
memberikan permodalan kepada para pengusaha kecil dan mikro
dengan sistem bagi hasil. Sistem syariah di Baitul Maal wa Tamwil
Pahlawan Tulungagung terbukti diminati masyarakat sebagai lembaga
keuangan alternatif.

Anggota di Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung
terdiri dari para pengusaha kecil, kecil bawah di segala sektor;
perdagangan, perikanan, pengrajin, pertanian, pedagang kaki lima dan
lain-lain. Anggota Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung
juga terdiri dari para penyimpan, dan para donator, berada di seluruh
pelosok Tulungagung, sehingga tidak mengherankan jika untuk
mempermudah pelayanan dan jangkauan

Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung mendekatkan
diri dengan membuka cabang-cabang dan Pokusma di beberapa tempat
yakni; Cabang Bandung di Ruko Stadion Bandung Nomor 14 Bandung
Tulungagung, Cabang Gondang di Ruko Stadion Gondang Nomor 1
Gondang Tulungagung, Cabang Ngunut di Jalan Raya Ngunut Nomor
4 Ngunut Tulungagung dan Pokusma di Notorejo Kecamatan Gondang
Tulungagung. Berikut ini akan dijelaskan tentang Visi dan Misi Baitul
Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung:

. Visi: Terwujudnya BMT vyang terdepan, tangguh dan professional

dalam membangun ekonomi ummat.
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2. Misi:

a.

Memberikan layanan yang prima kepada seluruh anggota, mitra
dan masyarakat luas.

Mendorong anggota, mitra dan masyarakat luas dalam kegiatan
menabung dan investasi.

Menyediakan permodalan dan melakukan pendampingan usaha
bagi anggota, mitra dan masyarakat.

Memperkuat permodalan sendiri dalam rangka memperluas
jaringan serta menambah produk dan fasilitas jasa layanan.
Mencapai pertumbuhan dan hasil usaha BMT yang layak serta
proporsional dan berkelanjutan.

Turut serta dalam dalam gerakan pengembangan ekonomi syariah.
Struktur organisasi di Baitul Maal wat Tamwil Pahlawan

Tulungagung:
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Gambar 4.1

Struktur organisasi Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung
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Sumber : Rapat Anggota Tahunan Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung, 2015.
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Anggota di Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung terdiri

atas anggota tetap, anggota tidak tetap dan anggota kehormatan, berikut ini

penjelasannya:
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1. Anggota tetap adalah para pendiri Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan
Tulungagung yang sejak berdirinya telah ikut mendirikan dengan
menyetor modal awal yang disebut Simpanan Pokok Khusus (saham),
simpanan pokok dan simpanan wajib.

2. Anggota tidak tetap adalah anggota yang mendaftar kan diri setelah
Baitul Maal wa Tamwil berdiri dengan membayar simpanan pokok,
namun belum membayar sepenuhnya simpanan wajib, anggota ini bisa
masuk setiap saat dan bisa keluar setiap saat pula, mereka masuk untuk
menanamkan modal (simpanan pokok khusus), atau menyimpan atau
menabung atau memperoleh pelayanan pembiayaan dan atau juga untuk
membayar dan menerima zakat infag maupun shodagoh dari Baitul Maal
wa Tamwil.

3. Anggota kehormatan atau disebut anggota luar biasa adalah orang yang
mempunyai kepedulian dan jasa untuk ikut serta memajukan Baitul Maal
wa Tamwil namun mereka tidak bisa ikut secara penuh sebagai anggota
Baitul Maal wa Tamwil.

Bidang Usaha BMT Pahlawan

Kegiatan yang dilakukan oleh Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan

Tulungagung adalah sebagai berikut:

1. Pembiayaan

Macam-macam produk pembiayaan yang dilakukan oleh Baitul

Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung antara lain:
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Pembiayaan Musyarokah

Pembiayaan Musyarokah adalah pembiayaan dengan akad
sirkah atau kerjasama antara Baitul Maal wa Tamwil dengan anggota
atau nasabah dengan modal tidak seluruhnya (sebagian) dari Baitul
Maal wa Tamwil atau penyertaan modal, dalam jangka waktu tertentu
hasil keuntungan usaha akan dibagi sesuai kesepakatan.

Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan Murabahah adalah sistem pembiayaan dengan akad
jual beli, dimana nasabah membutuhkan barang dan Baitul Maal wa
Tamwil menyediakan barangnya, kemudian nasabah membelinya
dengan pembayaran dibelakang atau jatuh tempo, besarnya harga dan
lamanya pembayaran ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah
pihak.

Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil ( BBA)

Pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil (BBA) adalah sistem
pembiayaan dengan akad jual beli, dimana nasabah membutuhkan
barang dan Baitul Maal wa Tamwil menyediakan barangnya,
kemudian nasabah membelinya dengan pembayaran diangsur. Besar
angsuran dan lamanya pembayaran ditentukan berdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak.

Pembiayaan Qardul Hasan

Pembiayaan Qardul Hasan adalah pembiayaan yang tidak

memungut bagi hasil kepada nasabah (peminjam) walau untuk usaha

dan ada hasilnya.
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2. Tabungan

Macam-macam produk Simpanan atau Tabungan di Baitul Maal

wa Tamwil Pahlawan Tulungagung:

a.

Simpanan Pokok yaitu simpanan yang dibayarkan sekali ketika

masuk anggota baru Baitul Maal wa Tamwil.

Simpanan Wajib yaitu simpanan yang wajib dibayarkan tiap bulan

atau setiap mengangsur pembiayaan.

Simpanan Pokok Khusus (saham) yaitu simpanan yang dibayarkan

untuk modal awal dan pemupukan modal Baitul Maal wa Tamwil,

simpanan ini tidak bisa diambil kecuali dalam keadaan tertentu.

Simpanan ini akan memperoleh deviden (Pembagian SHU) tiap

tahun.

Simpanan Sukarela dengan pola mudharabah, ada 2 macam:

1) Simpanan mudharabah biasa yaitu simpanan anggota BMT
yang jumlahnya tidak terbatas, dapat diambil sewaktu waktu
serta jumlah pengembilannya tidak dibatasi.

2) Simpanan mudharabah berjangka (deposito) yaitu simpanan
anggota Baitul Maal wa Tamwil yang jumlahnya tertentu dan
jangka waktu pengambilannya ditentukan pula sesuai
kesepakatan antara penabung dengan pihak Baitul Maal wa

Tamwil.
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e. Simpanan investasi khusus yakni simpanan khusus bagi perorangan
atau kolektif jangka waktu minimal 5 tahun dan akan memperoleh
bagi hasil khusus yang dapat diambil setiap bulan.

f.  Simpanan Haji yakni simpanan khusus bagi perorangan yang telah
mempunyai niat untuk menunaikan ibadah haji.

g. Simpanan Pensiun yakni simpanan khusus bagi perorangan yang
bisa diambil jika yang bersangkutan telah pensiun.

3. Kegiatan mengelola ZIS dan kegiatan Sosial dakwah
Dasar pelaksanaan program ini adalah Undang-Undang R1 nomor

38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, dimana dengan Undang-

Undang tersebut Baitul Maal wa Tamwil secara legal dapat berperan

sebagai Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang berfungsi pengumpul,

pengelola sekaligus penyalur zakat, infag, shodaqoh, hibah dan sejenis.
B. Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut ini
merupakan penjelasan dari hasil penelitian:
1. Pelaksanaan pembiayaan murabahah pada Baitul Maal wa Tamwil
Pahlawan Tulungagung
Pada dasarnya, Baitul Mal wa Tamwil merupakan lembaga ekonomi atau
keuangan Syari’ah non perbankan yang sifatnya informal. Lembaga yang
didirikan oleh Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang berbeda
dengan lembaga keuangan perbankan dan lembaga keuangan formal
lainnya sehingga BMT disebut bersifat informal. Selain berfungsi sebagai

lembaga keuangan, BMT juga berfungsi sebagai lembaga ekonomi (BT).
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Selain BMT bertugas menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan
dana kepada masyarakat.BMT berhak melakukan kegiatan ekonomi,
seperti perdagangan,industry dan pertanian.®®

Dalam pembiayaan tersebut selalu akan berhubungan dengan
pengajuan pembiayaan yang meliputi prosedur persetujuan pembiayaan,
prosedur administrasi dan prosedur pengawasan pembiayaan. Persetujuan
pembiayaan kepada anggota/calon anggota harus dilakukan secara
obyektif terhadap semua yang terkait dengan obyek pembiayaan, sehingga
dapat memberikan keyakinan kepada semua pihak yang terkait bahwa
anggota/calon anggota dapat menyelesaikan pembiayaan sesuai dengan
persyaratan dan jangka waktu yang disepakati. Jika suatu saat terjadi
ketidakmampuan anggota/calon anggota untuk melunasi pembiayaan,
maka pihak BMT harus bisa menemukan jalan keluarnya.

Pada Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung untuk
pelaksaaan pembiayaan murabahah diawali dengan cara penawaran
terlebih dahulu. Penawaran tersebut dilakukan oleh para PPA (Marketing)
yang ada. Menurut pemaparan dari Bapak Fathur Rohman selaku salah
petugas marketing bahwa
“Pelaksanaan pembiayaan murabahah awalnya dilakukan penawaran.
Penawaran tersebut dilakukan oleh para PPA (marketing). dengan 2 cara
yaitu door to door dan menggunakan brosur. Untuk penawaran door to
dorr tersebut dilakukan di lapangan secara langsung, yaitu menawarkan di
rumah warga. Untuk yang penawaran menggunakan brosur tersebut bisa

dilakukan di lapangan dan bisa dilakukan di kantor Baitul Maal wa
Tamwil Pahlawan Tulungagung.”’®

* A.Djazuli dan Yadi Yanwari (2002),Lembaga-Lembaga Perekonomi Umat Sebuah
Pengenalan,Jakarta:Rajawali Press,him 184

7 Hasil wawancara dengan Bapak Fathur Rohman selaku Marketing, pada tanggal 25
Januari 2019
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Berdasarkan hasil pemaparan dari salah satu marketing tersebut,
bahwa pelaksanaan pembiayaan murabahah diawali dengan adanya
penawaran. Penawaran tersebut dilakukan dengan 2 cara yaitu door to
door dan brosur. Penawaran tersebut akan dilakukan oleh PPA setiap hari.
Karena dengan adanya banyak penawaran akan menambah jumlah anggota
pembiayaan murabahah di Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan
Tulungagung.

Adanya penawaran tersebut belum tentu juga semua orang langsung
berminat untuk mengajukan pembiayaan murabahah. Dengan adanya
penawaran tersebut, calon anggota akan mempertimbangkan apakah akan
menerima penawaran tersebut atau tidak. Berdasarkan hasil penelitian
yang peneliti dapatkan dari wawancara dengan Bapak Hengki Ramona
bahwa
“setelah adanya penawaran tersebut, langkah selanjutya dalam pelaksanaan
pembiayaan murabahah adalah jika penawaran tersebut diterima maka
calon anggota harus menisi formulir pengajuan pembiayaan murabahah.
Formulir pengajuan pembiayaan murabahah tersebut bisa diambil
langsung ke kantor oleh calon anggota.”"*

Selanjutnya, untuk formulir pengajuan pembiayaan murabahah
tersebut harus segera diisi oleh calon anggota yang ingin mengajukan
pembiayaan murabahah. Berdasarkan hasil wawancara dari bapak
muhammad syafii selaku pada Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan
Tulungagung adalah
“untuk formulir pengajuan pembiayaan murabahah itu yang harus diisi
adalah pertama, mengenai data diru calon anggota meliputi Nama,

No.KTP, TTL, Nama Suami/lstri, Pekerjaan Suami/Istri, Alamat, No.telp
yang bisa dihubungi, jenis kelamin, jenis usaha, lokasi usaha, dan jumlah

™! Hasil wawancara dengan Bapak Hengki Ramona ,pada tanggal 05 Januari 2018
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tabungan. Yang kedua mengenai data pembiayaan meliputi tujuan, jumlah
pembiayaan yang diajukan, jangka waktu pembayaran. Sistem
pengembalian, yang ketiga mengenai data jaminan meliputi apa jenis
jaminan yang digunakan.”"?

Untuk melengkapi formulir pengajuan pembiayaan murabahah,
Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung juga meminta calon
anggota untuk melampirkan :

a. Foto copy KTP (suami-istri).
b. Foto copy kartu keluarga.

c. Foto copy jaminan 2 lembar.
d. Slip gaji (bagi karyawan).”

Selanjutnya, setelah formulir pengajuan semua diisi dan dilengkapi
dengan berkas lainnya proses selanjutnya adalah pengajuan tersebut
ditransaksikan untuk mendapat persetujuan dari pimpinan. Menurut dari
hasil wawancara dengan Bapak H. Nyadin selaku Pimpinan di Baitul Maal
wa Tamwil Pahlawan Tulungagung bahwa
“untuk proses mentraksasi pengajuan ini, jika calon anggota tersebut
mengambil formulirnya dengan cara langsung ke kantor, maka calon
anggota tersebut bisa langsung memberikan formulir tersebut ke petugas
yang ada dikantor dan bisa segera ditransaksikan. Tetapi jika calon
anggota tersebut dalam pengambilan formulirnya lewat PPA, maka PPA
akan membawa formulir dan berkas kelengkapan lainnya tersebut ke
kantor dan agar bisa langsung ditransaksikan juga.”74

Melihat dari pemaparan Bapak Mispono tersebut, bahwa proses
mentransaksikan pengajuan pembiayaan murabahah tersebut dilakukan di

kantor dan agar mendapatkan persetujuan dari pimpinan. Tetapi setelah

adanya proses ditransaksikankannya pengajuan tersebut, pimpinan tidak

’? Hasil wawancara dengan Bapak H.Nyadin ,pada tanggal 25 Januari 2019
7> Formulir persetujuan pembiayaan Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung.
’* Hasil wawancara dengan Bapak Mispono ,pada tanggal 25 Januari 2019
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langsung menyetujuinya begitu saja. Tetapi pimpinan dan staf
berkoordinasi untuk memutuskan terkait pengajuan tersebut. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Bapak Hengki Ramona bahwa

“setelah adanya proses ditransaksikannya pengajuan tersebut, pimpinan
tidak bisa langsung menyetujuinya. Tetapi pimpinan dan staff akan
berkoordinasi untuk memutuskan terkait pengajuan tersebut. proses
koordinasi dilakukan untuk menganalisis pengajuan pembiayaan tersebut.
Pada proses ini banyak hal yang bisa dijadikan pertimbangan untuk
menyetujui pengajuan pembiayaan tersebut. Hal yang dijadikan dalam
proses analisis pembiayaan tersebut adalah adanya proses analisis terkait

prinsip 5C (caracter, capital, capacity, collateral, condition of economyo.

Selain dengan prinsip 5C tersebut adalah dengan adanya kunjungan atau

survey ke tempat calon anggota”.75

Melihat dari pemaparan Bapak Hengki Ramona tersebut, bahwa hal
yang dijadikan petimbangan atau proses dimana pimpinan dan staf akan
menyetujui atau tidaknya pengajuan pembiayaan murabahah tersebut
adalah dengan cara analisis prinsip 5C dan adanya kunjungan ke tempat
calon anggota atau biasa disebut survey. Untuk survey atau kunjungan
ketempat calon angota perlu dilakukan karena untuk mengetahui
bagaimana keadaan calon anggota tersebut. Selain itu untuk pertimbangan
juga apakah calon anggota tersebut layak untuk diberi pembiayaan sebesar
apa yang telah diajukan.

Survey terhadap calon anggota dilakukan oleh pimpinan dan PPA.
Terkadang juga survey tersebut tidak dilakukan langsung kerumah calon
anggota, melainkan bertanya kepada orang sekitar tempat tinggal si calon
anggota. Selain survey juga perlu dilakukan analisis tentang 5C. Analisis
5C tersebut sangat berperan penting terhadap proses pemberian keputusan

realisasi pinjaman. Karena dengan analisis 5C tersebut bisa mengetahui

” Hasil wawancara dengan Bapak Hengki Ramona, pada tanggal 25 Januarai 2019
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bagaimana sifat dan kepribadian si calon anggota.”® Berdasarkan hasil
wawancara dengan Bapak Muhammad syafii menyampaikan bahwa

“setelah adanya proses koordinasi antara pimpinan dan staf untuk
mempertimbangkan terkait pengajuan pembiayaan murabahah tersebut,
maka pimpinan akan memberikan keputusan tersebut berisi tentang sitrima
atau tidaknya pengajuan pembiayaan tersebut.”’’

Sedangkan Bapak Fendy arianto juga memaparkan terkait pemberian
keputusan tersebut jika diterima dan ditolak. Beliau mengatakan bahwa

“jika diterima, maka berapa pembiayaan murabahah yang bisa
direalisasikan dan jangka waktu untuk pembayarannya. Jika pengajuan
tersebut ditolak maka untuk berkas pengajuannya akan dikembalikan
untuk proses realisasi ini akan dilakukan di kantor. Jadi calon anggota
akan datang ke kantor untuk melakukan akad. Akan tetapi juga ada
pengecualian jika calon anggota berhalangan untuk datang ke kantor, maka
proses realisasi atau pelaksanaan akadnya bisa dilakukan dirumah melalui
petugas PPA dari kantor.”"®

Dari adanya proses realisasi pembiayaan tersebut, maka calon angota
akan menandatangani akad pembiayaan tersebut. Pada Baitul Maal wa
Tamwil Pahlawan Tulungagung pengadaan barang murabahah diwakilkan
kepada anggota, artinya anggota sendiri yang membeli barang murabahah
tersebut. Berdasarkan pemaparan dari Bapak Mispono bahwa
“Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung memberikan kewenanga
terhadap anggota untuk membeli barangnya sendiri, pemberian wewenang
kepada anggota untuk membeli barang tersebut Baitul Maal wa Tamwil
Pahlawan Tulungagung menggunakan akad wakalh. Dimana nantinya akad

wakalah dan akad murabahah dilakukan dilakukan secara bersamaan dan

penandatanganan surat wakalah dan surat persetujuan pembiayaan

murabahah juga bersamaan”.”

Wakalah merupakan akad antara dua pihak yang mana pihak satu

menyerahkan, mendelegasikan, mewakilkan, atau membetrikan mandat

7® Hasil wawancara dengan Bapak Hengki Ramona, pada tanggal 25 Januari 2019

”7 Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad syafii , pada tanggal 25 Januari 2019
’® Hasil wawancara dengan Bapak Fendy Arianto, pada tanggal 25 Januari 2019

’® Hasil wawancara dengan Bapak Mispono, pada tanggal 25 Januari 2019
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kepada pihak lain, dan pihak lain menjalankan amanat sesuai permintaan

pihak yang mewakilkan. Al-Wakalah artinya pelimpahan kekuasaan

seseorang kepada orang lain dalam menjalankan amanat tertentu.

Dengan diterimanya pembiayaan tersebut bukan berarti pelaksanaan
pembiayaan selesai. Selanjutnya akan ada evaluasi untuk pengembalian
pembiayaan. Evaluasi ini berguna untuk mengetahui seberapa besar rasa
tanggung jawab anggota untuk mengembalikan pinjamannya tersebut.
Evaluasi pembiayaan ini akan dipantau oleh petugas marketing dan bagian
administrasi.

Pelaksanaan Strategi Pengawasan guna meminimalisir risiko

pembiayaan bermasalah pada Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan

Tulungagung.

1. Pelaksanaan Strategi Pengawasan Secara Tidak Langsung
Pengawasan merupakan wusaha yang bisa dilakukan untuk
meminimalisir terjadinya risiko pembiayaan murabahah. Pelaksanaan
monitoring tersebut dilakukan dengan 2 cara, yaitu secara tidak
langsung dan secara langsung. Menurut pemaparan Bapak Hengki
Romana bahwa
“pelaksanaan pengawasan secara tidak langsung yaitu merupakan
monitoring (peninjauan) yang tidak dilakukan di lapangan. Artinyaa
monitoring tidak langsung itu meninjau pembiayaan secara
administratif. Pelaksanaan monitoring secara tidak langsung ini, yang
paling dominan melakukannya adalah bagian administrasi”.*’

Peninjauan secara tidak langsung atau secara administratif ini

dilakukan berdasarkan peninjauan dari data-data pembayaran

% Hasil wawancara dengan Bapak Hengki Romana, pada tanggal 25 Januari 2019
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angsuran anggota. Data-data ini biasanya bisa dilihat dibagian
administrasi kantor. Untuk peninjauan secara tidak langsung ini akan
dilakukan oleh bagian administrasi kantor. Menurut pemaparan lain
dari Ibu Dewi Khusnul Khotimah bahwa
“Pada Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung peninjauan
pembiayaan secara administratif ini bisa dilihat dari laporan
pembayaran pinjaman anggota yang masuk tiap harinya. Pembayaran
angsuran pinjaman akan dilakukan cek kelengkapannya. Proses cek ini
menggunakan tenaga marketing lapangan”.81

Melihat dari pemaparan diatas, peninjauan administratif dan
proses cek kelengkapan tersebut bertujuan untuk mengetahui bahwa
anggota membayar angsuran pinjaman tersebut sudah sesuai dengan
tanggal jatuh tempo atau tidak. Dari sini akan diketahui mana anggota
yang memenuhi kewajibannya sesuai dengan kesepakatan dan mana
anggota yang mengalami permasalahan dalam  memenuhi
kewajibannya. Menurut pemaparan dari Bapak Muhammad Syafii
bahwa
“jika dengan dilakukan monitoring secara administratif ini ditemukan
anggota mengalami permasalahan dalam memenuhi kewajibannya,
maka pihak Baitul Maal wa Tamwil akan mencari tau apa
permasalahannya. Dan jika diperlukan maka pihak Baitul Maal wa
Tamwil juga akan turun ke lapangan. Biasanyakalau sudah terjadi
permasalahan seperti itu, maka pimpinan yang akan turun
menanganinya”.82

Melihat dari pemaparan Bapak Hengki Ariyanto tersebut, jika
terdapat permasalahan tentang pembayaran angsuran, maka akan

dicari tau apa penyebab masalahnya. Kalau sudah terjadi

permasalahan terkait pembayaran angsuran maka pimpinan sendiri

#! Hasil wawancara dengan Ibu Dewi Khusnul Khotimah pada tanggal 25 Januari 2019
*2 Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Syafii, pada tanggal 25 Januari 2019



81

juga akan ikut turun tangan untuk menanganinya di lapangan.
Menurut pemaparan dari Bapak Hengki Ariyanto bahwa

“jika dengan dilakukan monitoring secara administratif ini ditemukan
anggota mengalami permasalahan dalam memenuhi kewajibannya,
maka pihak Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung akan
mencari tau apa permasalahannya. Dan jika diperlukan maka pihak

Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung juga akan turun ke

lapangan. Biasanya kalau sudah terjadi permaslahan seperti itu, maka

pimpinan yang akan turun menanganinya”.®®

Melihat dari pemaparan Bapak Hengki Ariyanto tersebut, jika
terdapat permasalahan tentang pembayaran angsuran, maka akan
dicari tau apa penyebab masalahnya. Kalau sudah terjadi
permasalahan terkait pembayaran angsuran maka pimpinan sendiri
juga akan ikut turun tangan untuk menanganinya di lapangan.

2. Pelaksanaan Pengawasan secara Langsung

Monitoring merupakan usaha yang dilakukan untuk menghindari
terjadinya risiko. Pelaksanaan monitoring tersebut dilakukan dengan
secara langsung dan secara tidak langsung. Menurut pemaparan dari
Bapak Mispono bahwa

“monitoring secara langsung tersebut yaitu peninjauan langsung ke
lapangan.pada Baitul Maal wa tamwil Pahlawan Tulungagung ini
pemantauan langsung ke lapangan dilakukan dengan carameninjau
langsung usaha anggota. Peninjauan itu bertujuan untuk mengetahui
apakah usaha anggota masih berjalan dengan baik atau sudah tidak
berjalan lagi”.84

Peninjauan secara langsung di lapangan ini merupakan tugas dari

petugas lapangan atau PPA. Tetapi untuk SPI juga akan melakukan

kegiatan pemantauan ke lapangan setiap seminggu sekali. Peninjauan

® Hasil wawancara dengan Bapak Hengki Ariyanto, pada tanggal 25 Januari 2019
# Hasil wawancara dengan Bapak Mispono, pada tanggal 25 Januari 2019
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langsung ini bertujuan untuk melihat prospek usaha anggota. Menurut
pemaparan lain dari Bapak Feri Romana bahwa
“peninjauan langsung ke lapangan ini akan dilakukan oleh PPA. Unuk
SPI pun juga akan melakukan peninjauan ini tetapi secara berkala.
Artinya tidak setiap hari SPI akan melakukan peninjauan ke tempat
tersebut. Tetapi berpindah-pindah ke tempat lain juga”.®

Petugas yang bertugas untuk meninjau prospek usaha anggota
yaitu PPA. Tetapi tidak menutup kemungkinan juga SPI akan ikut
meninjau ke lapangan. SPI melakukan peninjauan tidak setiap hari ke
tempat itu terus, melainkan dengan cara sehari di wilayah ini dan hari
esoknya ganti wilayah. Selain SPI tersebut pimpinan juga akan ikut
melakukan peninjauan ke lapangan langsung. Selanjutnya ada juga
suatu monitoring tindak lanjut yang dilakukan oleh Baitul Maal wa
Tamwil Pahlawan Tulungagung terhadap pembiayaan yang
memerlukan perhatian khusus. Menurut pemaparan dari Bapak Feri
Romana bahwa
“pada pemantauan ini akan mengetahui hal-hal yang kurang berjalan
dengan baik. Pihak Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan akan melakukan
tindakan-tindakan jika terjadi hal yang kurang baik, diantaranya adalah

teguran secara lisan. Jika teguran tersebut diabaikan maka akan

mendatangi anggota mencari tau permasalahannya dan mencari jalan

keluar”.%®

Berdasarkan pemaparan diatas, bahwa monitoring tindak lanjut
tersebut merupakan usaha lanjutan jika terjadi suatu permasalahan.
Usaha tersebut dengan memberikan teguran secara lisan, apabila

teguran tersebut masih diabaikan maka anggota akan didatangi oleh

® Hasil wawancara dengan Bapak Feri Romana, pada tanggal 25 Januari 2019
% Hasil wawancara dengan Bapak Feri Romana, pada tanggal 25 Januari 2019
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pihak KSPPS dan mencari tau apa permasalahannya. Dan selanjutnya
akan mencari jalan keluar untuk permasalahan tersebut.

3. Pelaksanaan  Penanganan  Pembiayaan Murabahah  guna
meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah pada Baitul Maal wa
Tamwil Pahlawan Tulungagung.

Dalam sebuah pembiayaan, khususnya pembiayaan murabahah yang
ada di Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung, selalu ada risiko
yang harus dihadapi. Dengan adanya risiko-risiko tersebut, maka pihak
Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung harus melakukan upaya
yang bisa digunakan untuk meminimalisir risiko tersebut.dari hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak H. Nyadin, selaku
pimpinan di Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung bahwa
“upaya yang harus dilakukan untuk meminimalisir resiko pembiayaan
murabahah adalah menganalisis pembiayaan sebelum realisasi dengan
prinsip 5C. Dengan adanya analisis 5C tersebut, maka kemungkinan pihak

yang bertugas memberikan pembiayaan bisa mengetahui bagaimana calon

anggota tersebut melakukan pembiayaan dari awal sampai waktu

pelunasan”.87

Analisis 5C tersebut terdiri dari :
1. Analisis character Karakter adalah sifat, watak seseorang.

Dalam hal ini adalah calon anggota. Tujuan dilakukan analisis
karakter yaitu untuk memberikan keyakinan kepada Baitul Maal wa
Tamwil Pahlawan Tulungagung bahwa, calon anggota benar-benar dapat
dipercaya. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu bagian

marketing memaparkan bahwa

¥ Hasil wawancara dengan Bapak H. Nyadin, pada tanggal 25 Januari 2019
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“penilaian untuk analisis tentang karakter ini bisa diketahui dari latar
belakang calon anggotanya baik yang bersifat latar belakang pekerjaan
maupun yang bersifat pribadi. Seperti : gaya hidup, hobi, keadaan
keluarganya, dan sosial standingnya”.®

Karakter merupakan ukuran yang bisa untuk menilai kemauan
calon anggota membayar pembiayaannya. Selain itu juga bisa untuk
menilai kesungguhan dan kesanggupan dalam membayar pembiyaan
yang telah diajukan. Orang yang memiliki karakter baik akan berusaha
membayar pembiayaannya dengan berbagai cara dan tepat pada
waktunya sesuai dengan kesepaktan diawal. Berdasarkan pemaparan lain
yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara bahwa
“untuk menganalisis karakter selain dilihat dari segi gaya hidup, hobi,

keadaan keluarganya dan sosial standingnya juga dapat dilihat dari sejauh

mana tingkat kejujuran dan seberapa besar tekad atau kemauan calon

anggota untuk memenuhi kewaj ibamnyat”.89

Analisis character disini sangat penting, sebab walaupun calon
anggota tersebut mampu membayar kewajibannya namun tidak ada etika
baik tentu saja akan membawa berbagai masalah bagi lembaga
dikemudian hari, seperti halnya calon anggota lebih mementingkan
kebutuhan konsumtifnya bahkan kebutuhan konsumtifnya berlebihan dan
mengesampingkan kewajibannya.

. Analisis Capacity

Capacity merupakan penilaian atau analisis mengenai kemampuan
calon anggota dalam mengembalikan pinjaman/kewajibannya terhadap
Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung. Menurut hasil

wawancara dengan Bapak Fendy Ariyanto yang peneliti lakukan bahwa

® Hasil wawancara dengan Bapak Hengki Ramona, pada tanggal 25 Januari 2019
% Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Syafii, pada tanggal 25 Januari 2019
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“penilaian capacity ini bisa dilihat dari bukti atau struk pembayaran
listrik, telpon, atau bisa dilihat dari gaya hidup dan biaya-biaya calon
anggota”.90

Dari bukti atau struk pembayaran listrik, telpon atau dari gaya hidup
tersebut maka akan bisa diketahui berapa biaya-biaya hidup yang
dibutuhkan oleh calon anggota tersebut. Apakah biaya yang dikeluarkan
tersebut seimbang dengan pendapatan yang dihasilkan. Menurut
pemaparan lain dari Bapak Mispono bahwa

“peneilaian capacity ini untuk mengetahui seberapa besar biaya-biaya

yang dikeluarkan dan apakah seimbang dengan penghasilannya. Untuk

penghasilannya bisa dilihat ketika calon anggota mengajukan

pembiayaan”. ™

Dari hasil ketika melihat berapa besar penghasilan yang didapatkan,
maka akan mengetahui yang sebenarnya berapa penghasilannya. Selain
itu, menurut pemaparan lain dari Bapak Hengki Ramona bahwa

“penilaian capicity ini akan menunjukkan berapa besar pengeluaran

biaya-biaya dan berapa besar penghasilan yang didapatkan. Yang

nantinya akan dijadikan pertimbangan dalam pemberian keputusan

realisasi pinjaman”.%?

Jika pengeluaran lebih besar dari pada pemasukan atau penghasilan yang
di dapat calon anggota, maka pemberian pembiayaan akan lebih
dipertimbangkan lagi. Tetapi jika sebaliknya pengeluaran lebih sedikit
daripada pendapatan/penghasilan calon anggota, maka pemberian
pembiayaan dengan mempertimbangkan watak dari calon anggota, maka

pembiayaan akan dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang ada.

*® Hasil wawancara dengan Bapak Fendy Ariyanto, pada tanggal 25 Januari 2019
*! Hasil wawancara dengan Bapak Mispono, pada tanggal 25 Januari 2019
*? Hasil wawancara dengan Bapak Hengki Romana, pada tanggal 25 Januari 2019
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3. Analisis Capital

Menurut pemaparan dari salah satu marketing, Bapak Muhammad
Syafii bahwa
“capital merupakan jumlah dana yang dimiliki oleh calon anggota.
Dalam pemberian pembiayaan, pihak Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan
Tulungagung juga harus mengetahui seberapa besar dana yang dimiliki
oleh calon anggota. Selain itu juga pihak Baitul Maal wa Tamwil
Pahlawan Tulungagung harus mengetahui seberapa banyak calon anggota
mendapatkan sumber dana”.*
Menurut pemaparan daiatas bahwa analisis capital itu yaitu jumlah dana
yang dimiliki oleh calon anggota dimana semakin besar dana yang
dimiliki oleh calon anggota dalam objek pembiayaan akan semakin
meyakinkan bagi pihak lembaga dalam memberikan pembiayaan kepada
calon anggota. Menurut pemaparan lainnya dari Bapak Fendy Ariyanto
selaku marketing bahwa
“analisis Capital juga dapat dilihat pada formulir pengajuan pembiayaan

tentang penghasilan calon anggota perbulannya. Jika penghasilan calon

anggota dapat dikriteriakan untuk layak di danai maka lembaga akan

menyetujui pengajuan pembiayaan calon anggota”.**

Capital ini juga bisa dilihat pada formulir pengajuan pembiayaan
tentang penghasilan calon anggota per bulan. Dari itulah jika jumlah dana
lebih banyak dari jumlah pembiayaan yang diajukan maka pihak Baitul
Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung. Bisa memberikan pembiayaan
tersebut. Tetapi jika sebaliknya, jumlah dana kurang dari jumlah
pembiayaan yang diajukan maka pihak Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan

harus mempertimbangkan kembali pengajuan pembiayaan tersebut.

% Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Syafii, pada tanggal 25 Januari 2019
* Hasil wawancara dengan Bapak Fendy Ariyanto, pada tanggal 25 Januari 2019
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4. Analisis Collateral
Collateral merupakan barang yang diserahkan mudharib sebagai
agunan (jaminan) terhadap pembiayaan yang diterimanya. Menurut
pemaparan dari Bapak Mispono bahwa

“collateral disini sebagai alat pengaman apabila calon anggota tidak
mampu melunasi pinjamannya. Jaminan juga sebagai alat pengaman
dalam menghadapi kemungkinan adanya ketidakpastian pada kurun
waktu yang akan datang pada saatnya pembiayaan tersebut harus

dilunasi”.®®

Collateral tersebut merupakan alat pengaman satu-satunya jika anggota
tidak bisa melunasi kewajibannya. Pada Baitul Maal wa Tamwil
Pahlawan Tulungagung yang bisa dijadikan jaminan yaitu BPKB dan
SHM. Menurut pemaparan dari Bapak Hengki Romana Bahwa

“untuk jaminan yang berupa BPKB tersebut, terdapat beberapa kriteria
yang dijadikan untuk bahan pertimbangan. Kriteria tersebut meliputi
surat-surat keterangan dari kendaraan tersebut mulai dari nomor polisi
merk kepemilikan, tahun pembuatan, dan surat-surat lain yang bisa
dijadikan bahan penunjang. Untuk keadaan fisik kendaraan juga perlu
diketahui”,*®

Dari pemaparan tersebut bahwa spesifikasi dari BPKB maupun Fisik
kendaraannya sangat perlu diketahui karena bisa dijadikan bahan
pertimbangan dalam memberikan pembiayaan. Menurut pemaparan dari
Bapak Muhammad Syafii bahwa

“yang bisa dijadikan jaminan selain BPKB adalah SHM atau Sertifikat
Hak Milik. SHM ini juga memiliki beberapa kriteria diantaranya adalah

harus hak milik pribbadi, bisa sertifikat rumah dan juga bisa sertifikat

tanah. Untuk SHM ini nantinya juga akan dilakukan cek lokasi agar bisa

mempertimbangkan dalam pemberian pembiayaan”.97

% Hasil wawancara dengan Bapak Mispono, pada tanggal 25 Januari 2019
*® Hasil wawancara dengan Bapak Hengki Romana, pada tanggal 25 Januari 2019
%7 Hasil wawancara dengan Bapak Fendy Ariyanto, pada tanggal 25 Januari 2019
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Untuk jaminan yang diserahkan kepada Baitul Maal wa Tamwil
Pahlawan Tulungagung tersebut, maka akan sangat menentukan
bagaimana pemberian keputusan terhadap pengajuan pembiayaan
murabahah yang calon anggota ajukan. BPKB atau SHM tersebut benar-
benar akan dilihat dan diamati dari bukti fisik maupun lainnya oleh pihak
yang bertugas dalam menganalisis pembiayaan.

. Analisis Condition of Economy

Menurut pemaparan dari salah satu marketing pada Baitul Maal wa
Tamwil Pahlawan Tulungagung yaitu Bapak Fendy Ariyanto bahwa
“condition of economy merupakan kondisi anggota. Pada Baitul Maal wa
Tamwil Pahlawan Tulungagung akan melihat seberapa besar
penghasilannya, seberapa banyak tabungannya”.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kondisi ekonomi
adalah bagaimana kondisi atau keadaan perekonomian yang dihadapi
oleh calon anggota, dapat dilihat dari segi seberapa besar penghasilannya,
sebarapa banyak tanggungan yang harus dipenuhi. Seperti halnya jumlah
anak yang harus dibiayai, atau juga seberapa besar tanggungan lainnya
yang ditanggung oleh calon anggota. Dari itulah pihak KSPPS Tunas
Artha Mandiri cabang Tulungagung bisa mengetahui kondisi calon
anggota. Menurut pemaparan lain dari bapak Mispono mengenai hal ini
bahwa
“Adanya keterkaitan antara Condition Of Economi dengan sosial budaya,
dimana keadaan pada setiap wilayah itu berbeda-beda, seperti halnya
pada suatu daerah tersebut tidak menerima adanya pembiayaan, seperti

halnya juga dikarenakan faktor pendapatan pada setiap kota juga
berbeda”.’

% Hasil wawancara dengan Bapak Mispono, pada tanggal 25 Januari 2019
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Dari pemaparan diatas bahwasannya Condition of ekonomi itu ada
kaitannya dengan sosial budaya, semisal pada suatu daerah yang
terpencil, didaerah tersebut menolak adanya pembiayaan, bisa
dikarenakan pada suatu daerah tersebut sangat sensitif dengan adanya
pembiayaan. Dengan kejadian diatas berarti daerah tersebut tidak layak
untuk dilakukannya kegiatan pembiayaan.

C. Analisis Temuan
BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) merupakan lembaga keuangan non
bank atau lembaga keuangan mikro yang melakukan pembiayaan
murabahah. Berikut analisis pelaksanaan pembiayaan murabahah yang
akan dipaparkan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembiayaan murabahah di Baitul Maal wa Tamwil
Pahlawan Tulungagung.

Pada Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung untuk
pembiayaan murabahah adalah pihak Baitul Maal wa Tamwil
Pahlawan Tulungagung sebagai penjual dan anggota sebagai pembeli.
Seorang anggota/calon anggota yang bermaksud membeli suatu
barang atau aset, tetapi ia mempunyai uang yang tidak mencukupi, ia
bisa mengajukan permohonan ke Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan
Tulungagung untuk mendapatkan pembiayaan murabahah. Untuk
mendapatkan pembiayaan murabahah tersebut, harus melakukan
proses pengajuan pembiayaan murabahah yang meliputi prosedur

pembiayaan, administrasi pembiayaan dan pengawasan pembiayaan.
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Pada Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung
melakukan pembiayaan murabahah mulai dari prosedur pengajuan
sampai dengan realisasi pinjaman. Dari proses tersebut banyak
pertimbangan-pertimbangan yang bisa dijadikan alasan untuk
pemberian pembiayaan, diantaranya pertimbangan tersebut adalah
melakukan  survey untuk mengetahui  bagaimana  kondisi
angggota/calon anggota, melakukan analisis 5C untuk mengetahui
kemampuan anggota/calon angota dan kesungguhan anggota/calon
anggota dalam memenuhi kewajibannya. Setelah proses tersebut
terlewati anggota/calon anggota akan menandatangani surat wakalah
dan surat persetujuan pembiayaan murabahah yang dilakukan
bersamaan.

. Analisa strategi pengawasan guna meminimalisir risiko pembiayaan
bermasalah

Dalam melakukan pengawasan pembiayaan murabahah di Baitul
Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung dilakukan secara langsung
dan administratif. Pelaksanaan yang secara langsung itu Yaitu
langsung ke lapangan atau mengunjungi anggota pembiayaan
murabahah. Sedangkan untuk yang secara administratif yaitu dengan
melihat data-data dan angsuran dari pembiayaan murabahah anggota.

Dalam pelaksanaan pengawasan pembiayaan murabahah yang
dilakukan oleh Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan Tulungagung
menurut peneliti sudah dilakukan cukup baik, karena pengawasan

yang dilakukan berjalan secara berkesinambungan dari data
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administratifnya sampai kegiatan usaha di lapangan. Hal tersebut akan
selalu memberi informasi kepada Baitul Maal wa Tamwil Pahlawan
Tulungagung tentang perkembangan pembiayaan murabahah yang
telah disalurkan kepada para anggota.
. Penanganan pembiayaan murabahah guna meminimalisir risiko
pembiayaan bermasalah

Penanganan yang dilakukan pada Baitul Maal wa Tamwil
Pahlawan Tulungagung adalah dengan melakukan analisis mengenai
prinsip 5C (character, capacity, capital, collateral, condition of
economy). Prinsip 5C ini sangat berperan penting dalam
meminimalisir risiko, karena prinsip 5C bisa digunakan untuk
pertimbangan kelayakan pemberian pembiayaan murabahah.

prinsip analisis 5C merupakan upaya yang dilakukan untuk
meminimalisir risiko pembiayaan murabahah pada Baitul Maal wa
Tamwil Pahlawan Tulungagung. Penerapan analisis 5C sudah
dilakukan seefektif dan sebaik mungkin sesuai dan berdasarkan teori
yang ada. Tetapi sudah adanya penerapan prinsip 5C ini bukan berarti
tidak ada pembiaayan bermasalah. Pembiayaan bermasalah masih
tetap ada dengan jumlah yang lumayan cukup banyak. Itu berarti
bahwa upaya penerapan prinsip 5C perlu dilakukan lebih agar dapat

meminimalisir adanya risiko-risiko pembiayaan.



92



